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PENJELASAN TEMA

Fundamental
Strengthening

for Sustainability

Sejak awal tahun 2020, dunia menghadapi bencana pandemi COVID-19
yang berdampak luar biasa bagi seluruh aspek kehidupan. Tak ada yang
tahu kapan pandemi ini akan berakhir, namun sebagai perusahaan yang
bergerak di industri asuransi, Asuransi Jasindo perlu mempersiapkan diri
untuk bertahan.

Berbagai cara dilakukan kami lakukan sepanjang tahun 2020 dengan
memperkuat fundamental bisnis untuk memastikan keberlanjutan
perusahaan di masa mendatang.

Menghadapi tantangan tersebut, Asuransi Jasindo sepanjang tahun
2020 melakukan langkah penguatan fundamental dengan membangun
fundamental bisnis yang berkelanjutan melalui berbagai inisiatif untuk
mengembalikan kinerja pada tingkat yang lebih baik.

Kami percaya, selalu ada harapan dan optimisme bahwa pandemi akan
segera usai dan kehidupan akan menjadi lebih cerah di masa mendatang.
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Ikhtisar Kinerja
Keberlanjutan 2020

IKHTISAR KINERJA
KEBERLANJUTAN 2020

DeSkriPSi S 2020 ““

Kinerja Ekonomi [B.1]

Kuantitas Produk Lini Usaha 15 15 15
Produk ramah lingkungan Unit produk - - -
Pendapatan Premi Jutaan Rupiah 1.773.499 2.659.976 2.505.009
Laba/(Rugi) bersih Jutaan Rupiah (435.775) 106.528 201.570
Pelibatan pemasok lokal (barang dan jasa) :*i;’;“h“““/ 14 (100%) 14 (100%) 15 (100%)
Jumlah total pegawai tetap Orang 978 1.029 1.065
Jumlah kecelakaan kerja (fatalitas) Kasus O (nihil) O (Nihil) O (Nihil)
Jumlah pengaduan konsumen (nasabah) Kasus 8 1 22
Jumlah Dana Penyaluran Dana CSR/PKBL Jutaan Rupiah 20.461 25.670,18* 16.266,04*
Kepuasan Konsumen Persen 87 82 70

Kinerja Lingkungan [B.2]

Kwh 1.404.904 1.609.941 1.703.629
Penggunaan Energi Listrik

GigaJoule 5.058 5.796 6133

Liter 19.627 38.483 50.321
Penggunaan Energi BBM (Pertalite)

GigaJoules 671 1.316 1.721
Penggunaan Air Meter kubik 60 69 112
Penggunaan Kertas Rim 1.317 2146 2.757

*disajikan kembali

8 LAPORAN KEBERLANJUTAN 2020 | PT Asuransi Jasa Indonesia



(Halaman ini sengaja dikosongkan)

SUSTAINABILITY REPORT 2020 | PT Asuransi Jasa Indonesia 9

V ¥



02

Laporan
Manajemen







12

[GRI102-14][D.1]

{5 4
iy

2020 |

|

AN




Pemegang saham dan para pemangku kepentingan yang terhormat,

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh tantangan
bagi segenap bangsa Indonesia, termasuk bagi
kalangan dunia usaha. Pandemi virus corona atau
severe acute respiratory syndrome coronavirus 2
(SARS-CoV-2), yang dikenal juga dengan COVID-19,
yang terdeteksi keberadaannya pada Maret 2020,
berdampak signifikan bagi perekonomian di Tanah
Air. Bahkan, untuk pertama kalinya sejak era
reformasi, Indonesia memasuki zona resesi. Sesuai
data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi
2,07 persen secara year on year (yoy). Pada tahun
2019, sebagai pembanding, pertumbuhan ekonomi
Indonesia tercatat mencapai 5,02%.

Di tengah kondisi yang tidak menguntungkan
tersebut, PT Asuransi Jasa Indonesia berkomitmen
untuk memberikan layanan terbaik agar mampu
mewujudkan target-target yang ditetapkan
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP). Bagi Perusahaan, pandemi COVID-19
yang berkepanjangan merupakan salah satu
risiko yang tidak pernah diperkirakan sebelumnya.
Walau demikian, dengan dukungan seluruh Insan
Perusahaan, Asuransi Jasindo berhasil melalui
tahun 2020 dengan baik, meski tidak semua target
yang telah ditetapkan tercapai. Melalui laporan
inilah, pencapaian kinerja Asuransi Jasindo pada
tahun pelaporan, baik kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial, disampaikan beserta dampak yang
ditimbulkannya. Dalam laporan ini, dampak termasuk
di dalamnya yang bermakna positif.

Penerbitan laporan ini tidak sekadar karena
merupakan kewajiban, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten dan Perusahaan Publik yang berlaku per 1
Januari 2020, namun juga didorong oleh kesadaran
untuk bersikap transparan kepada segenap
pemangku kepentingan. Lebih dari itu, melalui
laporan ini, Asuransi Jasindo juga ingin meneguhkan
komitmennya dalam mendukung terwujudnya
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau
Sustainable Development Goals (SDGs), yang saat
ini sedang diwujudkan secara nyata oleh pemerintah
Indonesia.

ASURANSI JASINDO DAN
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN [A.1]

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, sesuai
dengan Peraturan Presiden Rl Nomor 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, adalah menjaga
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat
secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan
kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas
lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif
dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga
peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi
ke generasi berikutnya.

Asuransi Jasindo mendukung penuh konsep
pembangunan berkelanjutan sebagaimana
disebutkan dalam Peraturan Presiden tersebut di
atas. Untuk itu, dalam menjalankan operasional
usaha, Perusahaan secara optimal akan menjaga
keselarasan antara kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial. Lebih dari itu, Perusahaan juga akan
berupaya memperbesar dampak positif, sekaligus
meminimalkan dampak negatif yang mungkin
timbul bagi masyarakat dan lingkungan. Dengan
cara itu, maka kontribusi Asuransi Jasindo terhadap
pembangunan berkelanjutan akan lebih nyata.

Dukungan terhadap pembangunan berkelanjutan
juga ditunjukkan Asuransi Jasindo dengan
menerapkan keuangan berkelanjutan, seperti
diatur dalam POJK No.51/POJK.03/2017. Keuangan
berkelanjutan sudah semestinya didukung karena
berhulu pada terciptanya pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dengan menyelaraskan kepentingan
ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Langkah
nyata yang dilakukan Perusahaan antara lain
dengan menyalurkan pembiayaan untuk pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta
memberikan pelatihan kepada mereka mengenai
bisnis berkelanjutan.
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KINERJA ASURANSI JASINDO TAHUN
2020

KINERJA EKONOMI KEBERLANJUTAN
Pandemi COVID-10 secara nyata berdampak pada
seluruh sektor ekonomi di Tanah Air. Sesuai data BPS,
dari17 lapangan usaha yang menopang pertumbuhan
ekonomi nasional, terdapat tujuh lapangan usaha
yang masih tumbuh positif, meski sebagian besar
di antaranya mengalami perlambatan dibanding
tahun 2019. Salah satu lapangan usaha atau sektor
yang masih tumbuh positif adalah jasa keuangan
dan asuransi, yaitu tumbuh 3,25%. Pertumbuhan ini
kurang dari separuh pertumbuhan yang diraih tahun
2019, yang mencapai 6,61%.

Sebagai bagian dari lapangan usaha jasa keuangan
dan asuransi, Asuransi Jasindo telah berupaya
secara maksimal untuk meraih kinerja terbaik
selama tahun 2020. Selain merevisi RKAP Tahun
2020, Perusahaan juga telah menetapkan berbagai
sasaran and strategi untuk mencapai target-target
tersebut, termasuk menerapkan defensive strategy
berkaitan dengan revenue, cost dan investment.
Walau demikian, berbagai upaya tersebut belum
sepenuhnya mampu merealisasikan target yang ada.

Untuk kinerja ekonomi, perolehan premi atau premi
bruto tahun 2020 tercatat sebesar Rp4.357 miliar,
turun dibanding tahun 2019, yang mencapai Rp5.392
miliar. Pencapaian tersebut adalah 88% dari RKAP
2020 revisi. Di sisi lain, realisasi klaim bruto atau
beban klaim pada tahun 2020 adalah sebesar
Rp2.742 miliar, turun dibandingkan tahun 2019 yang
mencapai Rp3.503 miliar. Klaim bruto tersebut
adalah 71,49% dari RKAP 2020 revisi, yaitu sebesar
Rp3.834,89 miliar. Selanjutnya, setelah dikurangi
pajak, laba bersih tahun berjalan Asuransi Jasindo
pada tahun 2020 adalah sebesar Rp(437) miliar atau
-365% dari RKAP 2020 revisi sebesar Rp120 miliar.
Angka tersebut mengalami penurunan atau -413%
dibanding pencapaian tahun 2019 yang mencapai
Rp106 miliar.

KINERJA SOSIAL KEBERLANJUTAN

Asuransi Jasindo meyakini bahwa pencapaian
kinerja ekonomi tahun 2020 merupakan hasil
maksimal yang didapat dari kerja keras karyawan
dan manajemen sebagai pemangku kepentingan
internal perusahaan. Pencapaian tersebut juga tak
lepas dari dukungan para pemangku kepentingan
eksternal, seperti konsumen/nasabah, pemasok,
regulator, pemerintah, dan masyarakat di sekitar
perusahaan beroperasi.

Kontribusi dan dukungan dari segenap pemangku
kepentingan tersebut merupakan timbal balik
atas pemenuhan hak-hak mereka oleh Asuransi
Jasindo. Untuk karyawan misalnya, Perusahaan
memperlakukan secara adil/non diskriminatif,
memberikan kesempatan yang sama untuk
mengembangkan kompetensi, dan menyediakan
lingkungan kerja yang sehat dan aman; untuk
konsumen/pelanggan, Perusahaan memberikan
informasi produk secara lengkap, terdapat jaminan
mutu, serta mengupayakan pelayanan yang
berkualitas.

Adapun untuk masyarakat, Perusahaan melibatkan
mereka dalam berbagai program pemberdayaan,
membuka saluran pengaduan dan memberikan
solusi secepatnya terhadap pengaduan tersebut;
untuk pemasok, Asuransi Jasindo mengoptimalkan
pemasok lokal tanpa mengabaikan kualitas produk
dan jasa; untuk pemerintah, Perusahaan memberikan
kontribusi berupa pembayaran pajak; sedangkan
untuk pemegang saham, Perusahaan membayarkan
dividen.

Selama tahun 2020, Asuransi Jasindo telah
merealisasikan berbagai program untuk mewujudkan
kinerja sosial yang membanggakan. Untuk karyawan
dan manajemen, Perusahaan mewujudkan komitmen
guna mengembangkan kompetensi dengan
menyelenggarakan berbagai program pendidikan
dan pelatihan dengan biaya sebesar Rp3,66 miliar.
Kesungguhan Perusahaan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan aman membawa
hasil dengan tidak adanya kecelakaan kerja (zero
accident). Kepada nasabah, selain memberikan
produk dan layanan yang paripurna, Asuransi Jasindo
juga responsif terhadap pengaduan yang masuk
dan berkomitmen untuk menyelesaikannya dengan
segera. Khusus untuk masyarakat, Perusahaan
melibatkan mereka dalam berbagai program CSR
dan PKBL dengan menghabiskan biaya sebesar
Rp20,46 miliar. Adapun kepada negara, Asuransi
Jasindo membayar kontribusi pajak sebesar Rp92,96
miliar.

KINERJA LINGKUNGAN KEBERLANJUTAN

Dukungan terhadap kelestarian lingkungan
diwujudkan Perusahaan dengan menerapkan
operasional kantor yang ramah lingkungan. Untuk
itu, Asuransi Jasindo terus mengoptimalkan efisiensi
penggunaan sumber daya yang ada, seperti
penggunaan material kertas, energi listrik, bahan
bakar minyak, dan air. Upaya ini membawa hasil
antara lain dengan turunnya penggunaan kertas
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dari 2.146 rim pada tahun 2019 menjadi 1.317 rim
pada tahun 2020. Penurunan juga terjadi pada
biaya penggunaan air, yaitu dari Rp24,56 juta pada
tahun 2019 menjadi Rp21,47 juta pada tahun 2020.
Sejalan dengan operasional kantor yang ramah
lingkungan, Perusahaan juga mengelola emisi,
limbah dan air limbah sesuai dengan regulasi yang
berlaku sehingga tidak menimbulkan masalah bagi
lingkungan. Komitmen tersebut membawa hasil
dengan tidak adanya pengaduan terkait lingkungan
sehingga Perusahaan tidak mendapat sanksi atau
denda akibat pelanggaran tersebut.

PELUANG DAN PROSPEK USAHA

Pandemi COVID-19 merupakan fenomena global yang
membuat kondisi ekonomi dan bisnis di Indonesia
menghadapi tantangan yang luar biasa. Menyikapi
kondisi ini, pemerintah telah mengambil berbagai
kebijakan, antara lain Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB), yang di dalamnya mengatur berbagai
pembatasan mobilitas sosial, antara lain di tempat
kerja, penggunaan moda transportasi, dan lain-
lain. Tak hanya itu, pemerintah juga terus berupaya
melakukan upaya dan tindakan terbaik, termasuk
di antaranya pemberian vaksin yang dimulai pada
pertengahan Januari 2021. Kebijakan tersebut telah
menumbuhkan optimisme bagi banyak kalangan.
Dengan vaksinasi tersebut diharapkan memunculkan
herd immunity sehingga pelan-pelan mobilitas sosial
menjadi normal, dan roda perekonomian kembali
bergerak.

Berbagai upaya pemerintah tersebut mendapat
respons positif dari berbagai kalangan, di antaranya
dari sejumlah lembaga keuangan dunia. Prediksi
bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2021
akan positif pun lahir. Dana Moneter Intenasional
(IMF) misalnya , memperkirakan laju perekonomian
Indonesia akan tumbuh di kisaran 4,8%, sedangkan
Bank Dunia memprediksi menyebut angka 4,4 %. Bagi
Asuransi Jasindo, optimistisme tersebut merupakan
peluang dan prospek yang sangat menjanjikan. Untuk
itu, Perusahaan telah menentukan sejumlah target
yang lebih menantang sebagaimana disampaikan
dalam RKAP Tahun 2021.

PENUTUP

Pencapaian Asuransi Jasindo melalui tahun 2020
yang penuh tantangan tak lepas dari ketepatan
strategi dan kebijakan yang diambil manajemen,
ditambah dengan adanya dukungan dan kontribusi
dari berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada Dewan Komisaris yang telah
melakukan pengawasan dan memberikan arahan
sehingga Direksi dapat menjalankan tugas dengan
baik. Ungkapan yang sama kami sampaikan
kepada Pemegang Saham yang telah memberikan
kepercayaan kepada kami untuk mengelola Asuransi
Jasindo selama tahun pelaporan.

Secara khusus, kepada seluruh karyawan, kami
berterima kasih atas kerja keras, dedikasi dan
loyalitas yang diberikan selama ini. Belum tercapainya
target-target yang ditetapkan Perusahaan tahun
2020 hendaknya menjadi pemacu semangat untuk
berkarya dan berprestasi lebih baik lagi pada tahun
2021 dan tahun-tahun berikutnya. Apresiasi juga
kami sampaikan kepada para pemasok/mitra,
konsumen/nasabah, pemerintah pusat/daerah,
regulator, maupun masyarakat yang tak pernah
putus memberikan dukungan untuk keberlangsungan
Asuransi Jasindo. Kami berharap dukungan dan
kepercayaan tersebut tetap diberikan agar Asuransi
Jasindo semakin maju dan berkembang sehingga
mampu mewujudkan visi sebagai Perusahaan
Asuransi Umum Indonesia Terbaik di Indonesia.

Jakarta, 21 Juli 2021

Atas Nama Direksi

i-) | et
Didit Mehta Pariadi, SE, MM
Direktur Utama

SUSTAINABILITY REPORT 2020 | PT Asuransi Jasa Indonesia

15



03

Tentang
Laporan
Keberlanjutan







18

Laporan Keberlanjutan PT Asuransi Jasa Indonesia
(Jasindo) Tahun 2020 merupakan laporan pertama
yang diterbitkan Perusahaan sejak berlakunya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten dan Perusahaan Publik. Sebagai bagian dari
Lembaga Jasa Keuangan, Asuransi Jasindo turut
diwajibkan untuk menerapkan peraturan tersebut,
termasuk wajib menyusun Laporan Berkelanjutan,
per 1Januari 2020.

Bagi Asuransi Jasindo, penerbitan Laporan
Keberlanjutan bukan sesuatu yang baru. Sebelum
POJK No.51/POJK.03/2017 berlaku, Perusahaan
telah menerbitkan laporan tersebut sejak tahun buku
2013 bersamaan dengan Laporan Tahunan. Dengan
demikian, laporan tahun ini merupakan penerbitan
kedelapan. Asuransi Jasindo berkomitmen untuk
menerbitkan Laporan serupa secara rutin setahun
sekali. Walau diterbitkan terpisah dengan Laporan
Tahunan, namun keduanya merupakan satu kesatuan
yang saling melengkapi, dan dalam beberapa hal,
terdapat topik atau pembahasan yang sama. [GRI
102-51]

Melalui laporan ini, kami berusaha menyampaikan
secara transparan kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial Asuransi Jasindo beserta dampaknya
selama periode 1 Januari -31 Desember 2020, tidak
temasuk kegiatan yang diselenggarakan oleh Anak
Perusahaan. Pelaporan tentang ketiga kinerja
tersebut sekaligus merupakan upaya kami dalam
mendukung pencapaian tujuan pembangunan global,
yaitu Sustainable Development Goals (SDGs), yang
telah diadopsi Indonesia menjadi SDGs Indonesia
(http://sdgsindonesia.or.id/). [GRI 102-45, 102-
50,102-52]

Asuransi Jasindo menerbitkan laporan ini sebagai
bagian dari penegakan prinsip-prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang Baik, yakni Transparansi,
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan
Fairness (Kewajaran). Penerbitan Laporan juga
merupakan upaya Perusahaan memenuhi ketentuan
Pasal 66 ayat 2¢, Undang-Undang No.40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (PT), yang mewajibkan
.Perusahaan menyampaikan laporan pelaksanaan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL).
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, menurut
Pasal 1 Undang-Undang No.40 Tahun 2007, adalah
"Komitmen Perseroan untuk berperan serta
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya.”

Data keuangan dalam Laporan ini menggunakan
nominasi Rupiah, kecuali diindikasikan lain. Data
kuantitatif dalam Laporan ini disajikan dengan
menggunakan prinsip daya banding (comparability)
dalam tiga tahun berturut-turut. Dengan demikian,
pengguna Laporan dapat melakukan analisis tren
tentang kinerja .Perusahaan.
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Laporan ini disusun berdasarkan Peraturan OJK
No.51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten, dan Perusahaan Publik serta Standard
GRI (GRI Standards) yang dikeluarkan oleh Global
Sustainability Standards Board (GSSB) —-lembaga
yang dibentuk oleh Global Reporting Initiative (GRI)
untuk menangani pengembangan standar laporan
keberlanjutan. Sesuai dengan pilihan yang disediakan
dalam Standar GRI, yakni Pilihan Inti dan Pilihan
Komprehensif, Laporan ini telah disiapkan sesuai
dengan Standar GRI: Pilihan Inti. [GRI 102-54]

Kami berupaya untuk menyampaikan semua
informasi yang diminta POJK No.51/POJK.03/2017
dan Standar GRI. Untuk memudahkan pembaca
menemukan informasi yang sesuai dengan rujukan,
kami menyertakan penanda khusus berupa angka dan
huruf sesuai Isi Laporan Keberlanjutan sebagaimana
diatur dalam Lampiran Il POJK No.51/2017, atau
pencantuman angka pengungkapan Standar GRI
di belakang kalimat atau alinea yang relevan. Hal
ini diharapkan dapat mempermudah pembaca
dalam menemukan informasi terkait untuk setiap
pengungkapan. Data lengkap kecocokan isi laporan
dengan kedua rujukan disajikan di bagian belakang
laporan ini. [GRI 102-55]

RUJUKAN LAPORAN

DAN EXTERNAL ASSURANCE

GRI merekomendasikan penggunaan external
assurance oleh pihak ketiga yang independen untuk
memastikan kualitas dan keandalan informasi
yang disampaikan dalam laporan ini. Namun, hal
itu bukanlah persyaratan agar dapat "sesuai”
dengan Pedoman. Atas pertimbangan tertentu
dari manajemen, Perusahaan belum melakukan
penjaminan dari pihak ketiga yang independen.
Namun demikian, kami menjamin bahwa seluruh
informasi yang diungkapkan di dalam laporan ini
adalah benar, akurat, dan faktual. Sementara itu,
untuk memenuhi prinsip validitas, apabila terdapat
penyajian kembali informasi yang terbit pada
tahun sebelumnya karena perbedaan metodologi
perhitungan, maka dalam laporan ini akan diberi
tanda *disajikan kembali. [GRI 102-48, 102-56]

Kami berharap Laporan ini bisa menjadi rujukan bagi
segenap pemangku kepentingan untuk mengetahui
pelaksanaan kinerja keberlanjutan Asuransi Jasindo.
Selain edisi cetak, Laporan yang sama dapat diakses
melalui situs perusahaan www.jasindo.co.id. Untuk
terwujudnya komunikasi dua arah, kami menyediakan
Lembar Umpan Balik di bagian akhir laporan ini.
Dengan lembaran tersebut, diharapkan pembaca
dan pengguna laporan ini dapat memberikan usulan,
umpan balik, opini dan sebagainya, yang sangat
berguna bagi peningkatan kualitas pelaporan di
masa depan
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PROSES PENETAPAN ISI LAPORAN

[GRI 102-46]

Prinsip penetapan konten laporan ini didasarkan
pada 4 (empat) prinsip, sesuai dengan panduan
GRI, yaitu:

1. Inklusivitas Pemangku Kepentingan
Kami melibatkan pemangku kepentingan internal
dalam penentuan topik material laporan ini
melalui diskusi dengan karyawan lintas group,
yang dilanjutkan dengan penyebaran angket
berisi berisi aspek atau topik-topik keberlanjutan
terpilih.

2. Konteks Keberlanjutan
Konten dalam laporan ini adalah isu atau topik
yang berhubungan dengan konteks keberlanjutan,
meliputi topik ekonomi, lingkungan dan sosial.
Dalam hal ini, keberlanjutan bisa diartikan
sebagai kelestarian.

3. Materialitas
Prinsip ini kami terapkan dengan menentukan
konten laporan melalui prosedur penetapan
materialitas dengan terlebih dulu mengidentifikasi
topik spesifik, kemudian menetapkan bobot
dari masing-masing topik tersebut melalui
uji materialitas sehingga didapat topik yang
material, yakni topik yang kami nilai relevan,
menjadi prioritas dan penting untuk disampaikan.

4. Lengkap
Kami menegakkan prinsip ini dengan melakukan
pengujian atas topik yang material, mencakup
ketersediaan data maupun penetapan batasan
(boundary) sehingga mencerminkan dampak
ekonomi, lingkungan dan sosial yang signifikan.

Merujuk pada panduan GRI, kami menggunakan 4
(empat) langkah dalam menentukan topik dan isi
Laporan, yaitu:

1. Identifikasi: Kami melakukan identifikasi

terhadap aspek-aspek yang material/ penting
dan menetapkan batasan (boundary).
Untuk keperluan identifikasi dan menjaring
aspek-aspek yang material, kami melakukan
survei dengan menyebarkan angket berisi aspek-
aspek yang menyangkut kinerja keberlanjutan
Perusahaan, meliputi aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan. Selanjutnya, kepada para pemangku
kepentingan yang menerima angket tersebut
diminta untuk menilai aspek-aspek mana yang
material.

2. Prioritas: Kami menentukan prioritas
berdasarkan aspek-aspek material yang telah
diidentifikasi oleh para pemangku kepentingan
melalui pengisian angket, seperti disebutkan
dalam langkah sebelumnya

3. Validasi-Kami melakukan validasi atas aspek-
aspek yang dinilai material tersebut dengan
melengkapi data-data dan mewawancarai
personel yang relevan dengan aspek yang akan
disampaikan dalam Laporan ini.

4. Review- Kami melakukan review atas isi, dana
dan analisis Laporan setelah diterbitkan guna
meningkatkan kualitas Laporan tahun berikutnya.
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Keempat langkah dalam menetapkan konten laporan digambarkan dalam Bagan Alur Proses Penentapan
Konten Laporan berikut ini. (didesain ulang)

r

Langkah I Identifikasi

Langkah Il Prioritasi

Langkah Il Validasi

>
>
>
>
2 Aspek
Konteks Keberlanjutan Materialitas Kelengkapan > P
v

Pengungkapan

C Pelibatan Pemangku Kepentingan

Pendekatan
Manajemen
+ Indikator

V' N

O Langkah IV Reviu

C Konteks Keberlanjutan

) C Pelibatan Pemangku Kepentingan )

Selanjutnya, konten laporan diulas demi memenuhi 6
(enam) prinsip kualitas yang direkomendasikan oleh
GRI, meliputi:

1.

Akurasi

Informasi yang disajikan harus akurat dan detail
sehingga dapat digunakan oleh para pemangku
kepentingan untuk menilai kinerja perusahaan.
Keseimbangan

Kinerja perusahaan yang disajikan harus memuat
aspek positif maupun negatif sehingga dapat
dinilai secara rasional dan menyeluruh.
Kejelasan

Informasi yang disajikan harus mudah dipahami
dan terbuka bagi para pemangku kepentingan
untuk diakses.

4. Daya Banding

Informasi yang disajikan harus konsisten dan
dapat digunakan oleh pemangku kepentingan
untuk menilai perubahan kinerja yang terjadi
pada perusahaan dalam jangka waktu tertentu,
dapat dengan menyertakan data dan informasi
untuk beberapa tahun sebelum periode pelaporan
yang digunakan.

Keandalan

Laporan harus memuat dan menggunakan
informasi serta proses yang digunakan dalam
menyiapkan laporan, yang dapat diperiksa dan
mencerminkan kualitas dan materialitas dari
informasi yang disajikan.

Ketepatan Waktu

Laporan harus diterbitkan secara rutin sehingga
pemangku kepentingan dapat mengambil
keputusan secara tepat waktu berdasarkan
informasi yang tersedia
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Tentang Laporan
Keberlanjutan

DAFTAR TOPIK MATERIAL DAN BOUNDARY
[GRI 102-47]

Topik material dalam Laporan ini, seperti disebutkan dalam Standar GRI, adalah topik-topik yang telah
prioritaskan organisasi untuk dicantumkan dalam laporan. Dimensi yang digunakan untuk menentukan
prioritas, antara lain, adalah dampak bagi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dampak dalam Laporan ini
termasuk di dalamnya yang bernilai positif. Penetapan materialitas dalam laporan ini disusun berdasarkan
survei dan focus group discussion (FGD) pemangku kepentingan internal. Berdasarkan proses itu, selain topik
ekonomi, termasuk dampak ekonomi tidak langsung, Perusahaan menetapkan bahwa topik yang dinilai
material dan sesuai dengan bisnis organisasi/Perusahaan adalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja, dan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility).

Selanjutnya, seiring dengan berlakunya POJK No.51/POJK.03/2017 yang di dalamnya mengatur juga tentang
kinerja lingkungan, maka kami memutuskan untuk menambahkan topik-topik lingkungan yang relevan
dengan Perusahaan, yaitu material/bahan baku, energi dan air, pada laporan tahun buku 2019. Selanjutnya,
dengan pertimbangan bahwa topik-topik material dan boundary tersebut masih relevan dengan tahun
2020, maka topik material dan boundary laporan ini adalah sama dengan tahun sebelumnya, sebagaimana
tabel berikut: [GRI 102-49]

Daftar Topik Material dan Boundary Tahun 2020

Boundary (Batasan

Kenapa Topik Ini Topik)

Material

Nomor
Pengungkapan Di dalam Di luar

Topik Material

Asuransi Asuransi
Jasindo Jasindo

TOPIK EKONOMI

Nilai ekonomi

langsung yang Menggambarkan pencapaian dan kinerja 201-1, 201-3, 201-04 v

dihasilkan dan Perusahaan selama tahun pelaporan

didistribusikan

Dampak Ekonomi Menggambarkan manfaat atas keberadaan } )

Tidak Langsung Perusahaan bagi masyarakat 2031, 203-2 v v

TOPIK LINGKUNGAN

Menggambarkan komitmen Perusahaan
untuk melakukan efisiensi dalam penggunaan  301-1 Vv Vv
material/bahan baku,

Material/Bahan
Baku

Menggambarkan kepedulian Perusahaan
Energi terhadap pengelolaan energi yang 302-1 Vv Vv
ketersediannya kian terbatas

Menggambarkan kepedulian Perusahaan
Air dalam mengelola air bersih yang pasokannya  303-1 Vv Vv
kian terbatas

TOPIK SOSIAL

Menggambarkan komitmen .Perusahaan
dalam menyediakan tempat kerja yang aman  403-1, 403-3, Vv
dan nyaman

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

Menggambarkan komitmen Perusahaan

terhadap pentingnya keterlibatan 413-1,
masyarakat lokal, termasuk menyediakan 413-2
saluran pengaduan bagi masyarakat

Masyarakat lokal

LAPORAN KEBERLANJUTAN 2020 | PT Asuransi Jasa Indonesia



AKSES INFORMASI ATAS
LAPORAN KEBERLANJUTAN

Laporan ini ditujukan kepada seluruh pemangku kepentingan sebagai salah satu landasan melakukan
penilaian atas kinerja Asuransi Jasindo. Para pemangku kepentingan dapat melakukan evaluasi mengenai
sejauh mana Perusahaan dapat berperan serta dalam menjalankan kewajibannya bagi keberlanjutan bidang
lingkungan, ekonomi dan sosial terkait praktik bisnisnya. Asuransi Jasindo memberikan akses informasi
seluas-luasnya bagi seluruh pemangku kepentingan, dan investor serta siapa saja mengenai laporan
keberlanjutan ini dengan menghubungi: [GRI 102-53]

Unit Humas Group Sekper

PT Asuransi Jasa Indonesia

JI. Let. Jend. M.T. Haryono Kav. 61,
Jakarta Selatan - 12780

Telpon: +6221 7994508 ; 7987908
Contact Center: 1500073
Website: www.jasindo.co.id

Mulia Business Park

JI. Letjen. M.T. Haryono Kav.58-60
Jakarta 12780, Indonesia
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IDENTITAS

PERUSAHAAN

Nama perusahaan
[GRI102-1]

Nama Singkatan
Bidang Usaha

Status Perusahaan
[GRI 102-5]

Kepemilikan

[GRI 102-5]

Dasar Hukum Kepemilikan

Tanggal Pendirian

Dasar Hukum Pendirian

Akta Pendirian

Produk

Jaringan Kantor
[GRI 102-4][102-6]

Kelompok Usaha

Jumlah Karyawan

Kantor Pusat
[GRI 102-3] [C.2]

Kantor Pusat (Sementara)
[GRI 102-3]

Jejaring Sosial

PT Asuransi Jasa Indonesia

Asuransi Jasindo

Asuransi Umum

Anak Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dari Indonesia Financial Group (IFG)

« 1lembar saham seri A dwiwarna milik Negara Republik Indonesia
o 424999 lembar saham Seri B milik PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia
(Persero)

Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 tahun 2020 tentang Penambahan Penyertaan
Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan PT Bahana
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero)

2 Juni 1973

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. Y.A.5/321/19 tanggal 26
Oktober 1973.

Akta Pendirian Akta Notaris Mohamad Ali No. 1 tanggal 2 Juni 1973 diubah terakhir
dengan Akta Notaris Oktaviana Kusuma Anggraini, S.H., M.Kn Nomor: 4 tanggal
8 April 2020

Asuransi Jasindo memiliki beragam produk yang dikelompokkan ke dalam 15 lini
usaha, yaitu Asuransi Pengangkutan, Asuransi Harta Benda, Asuransi Aviation,
Asuransi Satelit, Asuransi Rekayasa, Asuransi Rangka Kapal, Asuransi Kendaraan
Bermotor, Asuransi Tanggung Gugat, Asuransi Aneka, Asuransi Kecelakaan Diri,
Asuransi Kesehatan, Asuransi Kredit, Asuransi Keuangan, Asuransi Energy Onshore
& Asuransi Energy Offshore

Jaringan dan operasional Asuransi Jasindo dilakukan melalui 41 Kantor Cabang dan
32 Kantor Penjualan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Entitas Anak Perusahaan:
« PT Mitracipta Polasarana
« PT Asuransi Jasindo Syariah

Entitas Asosiasi:
« PT Asuransi Tokio Marine Indonesia

978 orang karyawan tetap (2020)

JI. Letjen. M.T. Haryono Kav. 61
Jakarta 12780, Indonesia

Telepon 1 +6221 7994508, 7987908
Contact Center  :1500073
Surel: contactcenter@asuransijasindo.co.id

Situs Elektronik  : www.jasindo.co.id

Mulia Business Park
JI. Let. Jend. MT. Haryono Kav. 58-60 Jakarta 12780, Indonesia

Facebook : Asuransi Jasindo
Twitter : @JasindolD
Instagram : Jasindo ID
Youtube : Asuransi Jasindo
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PT Asuransi Jasa Indonesia, yang selanjutnya disebut
juga dengan Asuransi Jasindo atau Perusahaan
atau kami yang bergerak di bidang jasa asuransi
umum, merupakan anak perusahaan dari
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero)
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Dengan status baru yang berlaku sejak tahun 2020
tersebut, walau masih merupakan bagian dari BUMN
dan masih terdapat kepemilikan negara, Asuransi
Jasindo tidak lagi menggunakan kata "Persero”
sebagai nama resmi perusahaan.

Dalam perkembangannya, pada tahun 2020,
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero)
sebagai Induk Holding BUMN Perasuransian
dan Penjaminan melakukan transformasi brand
menjadi Indonesia Financial Group (IFG). Saat ini,
IFG beranggotakan PT Jasa Raharja, PT Jaminan
Kredit Indonesia (Jamkrindo), PT Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo), PT Asuransi Jasa Indonesia
(Asuransi Jasindo), PT Bahana Sekuritas, PT Bahana
TCW Investment Management, PT Bahana Artha
Ventura, PT Bahana Kapital Investa dan PT Graha
Niaga Tata Utama.

Menilik sejarahnya, Asuransi Jasindo merupakan hasil
nasionalisasi terhadap dua perusahaan asuransi,
yaitu NV Assurantie Maatschappij de Nederlander,
sebuah perusahaan Asuransi Umum milik kolonial
Belanda, dan Bloom Vander, perusahaan Asuransi
Umum Inggris yang berkedudukan di Jakarta.
Kebijakan nasionalisasi dilakukan sejalan dengan
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada
17 Agustus 1945 oleh Proklamator R, Ir. Soekarno dan
Mohammad Hatta, yang sekaligus mengamanatkan
pelaksanaan pemindahan kekuasaan dan kepemilikan
Kerajaan Belanda kepada Pemerintah Indonesia.
Kebijakan nasionalisasi dilaksanakan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 86 tahun 1958 tentang
Nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan Milik Belanda
yang berada di dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Kebijakan nasionalisasi terhadap kedua perusahaan
asuransi tersebut diikuti dengan perubahan nama
keduanya menjadi PT Asuransi Bendasraya yang
bergerak di bidang Asuransi Umum dalam Rupiah
dan PT Umum Internasional Underwriters (UIU) yang
bergerak pada bidang Asuransi Umum dalam valuta

RIWAYAT SINGKAT
PERUSAHAAN

asing. Kehadiran PT Asuransi Bendasraya bertujuan
untuk memberikan manfaat yang maksimal kepada
masyarakat dan memperkokoh keamanan serta
perekonomian negara.

Dalam perkembangannya, melalui Keputusan
Menteri Keuangan No.764/MK/IV/12/1972
tertanggal 9 Desember 1972, pemerintah Indonesia
memutuskan untuk melakukan merger antara
PT Asuransi Bendasraya dan PT Umum Internasional
Underwriters (UIU) menjadi PT Asuransi Jasa
Indonesia (Persero) sebagai sebuah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang usaha
Asuransi Umum. Penggabungan disahkan melalui
Akta Notaris Mohamad Ali Nomor 1 tanggal 2 Juni
1973.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan, Anggaran Dasar Perseroan
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta Nomor O4 tanggal 08 April 2020, dari
Oktaviana Kusuma Anggraini, SH., M.Kn, Notaris di
Jakarta Selatan, tentang Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham Perusahaan Perseroan PT
Asuransi Jasa Indonesia. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia pada surat No.
AHU - AH.01.03-0180993, tanggal 09 April 2020.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan
berdasarkan Akta Notaris No. 8 tanggal 9 September
2008 dari Notaris Sovyedi Andasasmita, S.H.
maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan
usaha di bidang penyelenggaraan usaha asuransi
kerugian dan sejenisnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya untuk menghasilkan
jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat
untuk mendapatkan/mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian sebagai perseroan terbatas.

Perusahaan mulai beroperasi pada tahun 1973,
dan sampai dengan saat ini memiliki jaringan
berupa 41 Kantor Cabang dan 32 Kantor Penjualan
yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan
pengalamannya selama 47 tahun dan memiliki
jaringan Kantor Cabang yang tersebar di Indonesia,
Asuransi Jasindo telah dipercaya oleh masyarakat
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dan Pemerintah dalam mengelola risiko atas aset/
kepentingannya baik yang bersifat korporasi maupun
ritel. Dalam pengelolaan risiko ini, terutama untuk
risiko pertanggungan yang bersifat mega risk,
Asuransi Jasindo mendapat dukungan dari berbagai
perusahaan Reasuransi terkemuka baik dari dalam
maupun luar negeri, antara lain Indonesia Re,
Nasional Re, Tugu Re, Marein, Odyssey Re, Munich
Re dan Swiss Re

Dalam penyelesaian klaim berupa pembayaran
kerugian kepada pihak ketiga, Perusahaan selalu
menunjukkan komitmennya sebagai pelaku
usaha yang bergerak di bisnis asuransi dengan
menyelesaikan klaim secara cepat sesuai prosedur
yang berlaku dan penyelesaian klaim yang
merupakan bagian dari sejarah Asuransi Jasindo,
yaitu penyelesaian klaim-klaim besar hingga bernilai
triliun Rupiah.

Pengalaman Asuransi Jasindo dalam mengelola
asuransi semakin lengkap dengan kepercayaan
yang diperoleh dalam penutupan mega risk seperti
peluncuran Asuransi satelit BRISat dan satelit Telkom
3S. Selain itu Asuransi Jasindo juga mendapatkan
kepercayaan dalam pengelolaan program Asuransi
Usahatani Padi dan Asuransi Usaha Ternak Sapi.
Program ini nantinya diharapkan dapat menjadi
salah satu program yang diandalkan Pemerintah
dalam menstimulus perekonomian nasional
dibidang pangan melalui peningkatan kualitas dan
ketersediaan pangan nasional, serta membantu
perekonomian para petani. Dengan pengelolaan
risiko yang baik yang didukung oleh sistem teknologi
informasi yang sangat memadai dan sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2015, Asuransi Jasindo
dapat terus menjaga komitmen dalam pelayanan
kepada Tertanggung.

Selain kepercayaan dari Tertanggung, Asuransi
Jasindo juga menerima berbagai penghargaan
sebagai apresiasi terhadap kiprah Perusahaan
selama tahun 2020, di antaranya Good Performance
Based On Assesement KPKU BUMN 2019 (Score:
526), The Best Indonesia Sales Marketing Award
IV 2020 (Category : Subsidiary of State Owned
Enterprises Company Insurance Asssets Rp > 500
M), dan Indonesia’s Most Popular Digital Financial
Brands (Millennials' Choice).

Terpaan pengalaman yang dihadapi serta melalui
sejarah panjang menjalankan bisnis asuransi umum
menjadikan Perusahaan telah banyak melakukan
pembenahan dan perluasan bisnis dengan
peningkatan pengembangan dan inovasi produk
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satu
yang telah memberikan kontribusi premi yaitu
produk Asuransi Kendaraan Bermotor dari segmen
ritel. Di sisi internal, dukungan Teknologi Informasi
yang dimiliki Perusahaan juga memberikan kontribusi
yang cukup besar dan sangat memadai, yaitu dengan
pembuatan sistem "integrasi secara online” antar
seluruh unit yang ada baik Kantor-kantor Cabang
maupun Kantor Pusat.

Tahun 2015, Perusahaan melakukan proses dalam
rangka pemisahan (spin off) Unit Usaha Takaful
menjadi Perusahaan Asuransi Syariah seiring dengan
disahkannya Undang-Undang No. 40 tahun 2014
tentang Perasuransian. Selanjutnya, berdasarkan
surat dari Kementerian Badan Usaha Milik Negara
selaku pemegang saham No. S-858/MBU/12/2015
tanggal 1 Desember 2015, Perusahaan mendapat
persetujuan untuk memisahkan Unit Usaha Takaful
(UUT) menjadi Anak Perusahaan yang bergerak di
bidang asuransi umum berbasis syariah dengan
nama PT Asuransi Jasindo Syariah (AJS). AJS
beroperasi secara komersial sejak tahun 2016.

PERUBAHAN NAMA PERUSAHAAN

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) mengalami
perubahan nama pada tahun 2020 seiring dengan
ditetapkannya PT Bahana Pembinaan Usaha
Indonesia (Persero) sebagai Induk Holding BUMN
Perasuransian dan Penjaminan, dimana Asuransi
Jasindo menjadi salah satu anak perusahaan.
Dengan status tersebut, Asuransi Jasindo tidak
lagi menggunakan kata Persero sebagai nama resmi
perusahaan.
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VISI, MISI DAN BUDAYA PERUSAHAAN
[Ca]

Visi dan Misi Perusahaan telah disetujui dan ditandatangani oleh De